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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era society 5.0 ini pertumbuhan ekonomi suatu bangsa
memerlukan pola pengaturan sumber - sumber ekonomi yang tersedia
secara terarah dan terpadu serta dimanfaatkan bagi kepentingan
kesejahteraan masyarakat. pertumbuhan ekonomi adalah perubahan
jangka panjang secara perlahan dan mantap yang terjadi melalui
kenaikan tabungan dan penduduk (Perdana, 2018) Lembaga -
lembaga perekonomian mengelola dan menggerakkan semua potensi
ekonomi agar berdaya guna secara optimal dalam menggerakkan
roda perekonomian suatu bangsa. Sehingga dibutuhkan suatu
lembaga keuangan yang disebut bank.

Bank berasal dari bahasa Italia yaitu banca yang berarti

tempat penukaran uang. Secara umum pengertian bank adalah



sebuah lembaga intermediasi keuangan yang didirikan dengan
kewenangan untuk menerima simpanan uang, meminjamkan uang,
dan menerbitkan promes (Janji) atau yang dikenal sebagai banknote
(uang kertas) (Fernandes & Marlius, 2018).

Bank memiliki peranan untuk memberikan kredit kepada para
nasabah. Pemberian kredit merupakan suatu proses yang
membutuhkan pertimbangan analisis yang baik dari pimpinan bank
agar kemungkinan terjadinya hal-hal yang merugikan pihak bank
dapat dihindari (Yulisa, 2017). Pertimbangan tersebut sangat
dipengaruhi oleh ketentuan dan kebijaksanaan dari kantor pusat bank
itu sendiri. Terdapat beberapa faktor yang menjadi pertimbangan oleh
pihak bank yang berwenang mengambil keputusan di bank dalam
memberikan kredit kepada nasabah, diantaranya kelayakan usaha
calon debitur, jumlah kredit yang diminta, tujuan penggunaan kredit,
kelayakan usaha calon debitur, bentuk dan nilai jaminan yang
diberikan serta beberapa pertimbangan lainnya yang diperlukan

Kredit merupakan kegiatan memberikan nilai ekonomi
(economi value) kepada seseorang atau badan usaha yang dilandasi
kepercayaan, bahwa nilai ekonomi yang sama akan dikembalikan
pada kreditur (bank) setelah jangka waktu sesuai dengan kesepakatan
yang sudah disetujui antara kreditur dan debitur (Goleman et al.,

2019). Seiring berjalannya waktu layanan kredit menjadi salah satu



jalan alternatif yang digunakan masyarakat untuk mencukupi
kebutuhan yang terus meningkat.

Dalam pemberian kredit kepada calon debitur tidak lepas dari
risiko, sehingga bank harus dapat memberikan penilian untuk
menyelesaikan proses administrasi. Analisis penilaian yang digunakan
pada perbankan merupakan penilaian 5C, yaitu Character (karakter),
Capability (kapasitas), Capital (modal), Collateral (jaminan), dan
Condition of Economy (kondisi ekonomi). Dengan menggunakan
analisis 5C tersebut diharapkan dapat mengurangi risiko kredit
sehingga dana yang telah disalurkan dapat terbayar kembali (Yasman
& Afriyeni, 2019).

Penangan risiko kredit harus dilakukan dengan baik, karena
risiko kredit berdampak besar bagi perbankan. Risiko kredit bila tidak
diolah dengan baik akan menjadi problem yang disebut dengan NPL
(Non Performing Loan). Jika terjadi NPL pada bank, maka akan
berakhir kerugian yakni kerugian karena tidak kembalinya dana yang
disalurkan dan tidak adanya penghasilan bunga atau persen yang
diterima (Priatna, 2017).

Kredit bermasalah mampu diukur dengan tingkat klasifikasi
status kualitas debitur berdasarkan kriteria kurang lancar, diragukan,
dan macet sebagai persentase dari jumlah pinjaman bank yang telah
disalurkan (Tampubolon & Sabir, 2017). Karena kredit bermasalah

berdampak buruk pada likuiditas bank dan menyebabkan kerugian.



Sehingga kredit bermasalah harus segera diselesaikan dengan baik
agar dapat menghindari kondisi yang dapat merugikan bank. Oleh
karena itu, diperlukan solusi dan strategi agar bank terhindar dari
kredit bermasalah.

Membahas tentang kredit atau pembiayan tidak jauh dari
lembaga keuangan, karena secara umum lembaga keuanganlah yang
menyalurkan kepada masyarakat yang membutuhkan dana baik
dalam kegiatan produksi maupun konsumsi. Namun, sebijak apapun
pihak bank menganalisis setiap permohonan pembiayaan, kredit
bermasalah kemungkinan bisa saja terjadi. Menurut Ikatan Bank
Indonesia (lkatan Bankir Indonesia, 2015:114) Ada beberapa faktor
yang menjadi penyebabnya yaitu, dari pihak bank dalam menganalisis
tidak cukup teliti untuk memprediksi apa yang seharusnya terjadi
sebelumnya, dari pihak debitur adanya niat yang dengan sengaja tidak
ingin membayar kembali kewajibannya maka proses pembayaran
menjadi macet. Sehingga dapat diartikan tidak adanya kesediaan
untuk membayar. adapun unsur ketidak sengajaan, yang berarti
adanya kesediaan untuk membayar namun tidak mampu. Contohnya
karena terkena musibah dan lain-lain.

Kredit macet akan berakibat pada kerugian bank, dimana
kerugian ini disebabkan oleh tidak diterimanya kembali dana yang
telah disalurkan, maupun pendapatan bunga yang tidak dapat

diterima. Dimana bank kehilangan kesempatan mendapat bunga,



yang berakibat pada penurunan pendapatan secara total

(Nursyahriana, 2017)

Tabel 1.1 Rincian Kredit Macet Bank Mandiri Taspen KCP Bangli

TAHUN TOTAK KREDIT Il
2020 88.106.012.178,93 4.782.366.968,8
2021 81.527.648.646,94 1.146.004.716,9
2022 75. 983.897.645,57 929.300.234,89

TOTAL 245.617.558.471,47 6.857.671.920,6

Sumber : Bank Mandiri Taspen Kantor Cabang Pembantu Bangli

Berdasarkan tabel diatas terkait kredit Bank Mandiri Taspen
KCP Bangli dalam tiga tahun terakhir dimana pada tahun 2020 angka
kredit macet mengalami kenaikan, dengan total jumlah penyaluran
kredit sebesar Rp. 88.106.012.178,93 dengan total kredit bermasalah
di tahun tersebut sebesar Rp. 4.782.366.968,8 dikarenakan pada
tahun tersebut terjadi pandemi covid-19. Pada tahun 2021 jumlah
kredit yang disalurkan sebesar Rp. 81.527.648.646,94 dengan jumlah
kredit bermasalah sebesar Rp. 1.146.004.716,9. Dan di tahun 2022
angka kredit macet mengalami penurunan dengan jumlah kredit yang
disalurkan sebesar Rp. 75.983.897.645,57 dengan jumlah kredit

bermasalah sebesar Rp. 929.300.234,89.



Dari paparan data diatas dapat disimpulkan bahwa dari tahun
2020 sampai tahun 2022 terjadi penurunan angka kredit macet
dengan total kredit macet sebesar Rp. 6.857.671.920,6 sedangkan
total kredit yang tersalurkan sebesar Rp. 245.617.558.471,47. Dilihat
dari jumlah angka kredit macet yang setiap tahunnya mengalami
penurunan maka dapat disimpulkan bahwa penerapan prosedur
penyelesaian kredit macet di Bank Mandiri Taspen Kantor Cabang
Pembantu Bangli tergolong dikatakan sudah dilakukan dengan
optimal, akan tetapi masih ditemukannya angka kredit macet tahun
2022 dikarenakan dari sisi bisnis pada tahun tersebut tidak ada
pencairan kredit yang menyebabkan kredit tidak bertumbuh.
Berdasarkan fenomena diatas penulis tertarik dan ingin membahas
lebih lanjut permasalahan tersebut dengan mengambil judul
“Prosedur Penyelesaian Kredit Macet Pada Bank Mandiri Taspen
Kantor Cabang Pembantu Bangli”

Pokok Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka pokok
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana prosedur penyelesaian kredit macet pada Bank Mandiri
Taspen Kantor Cabang Pembantu Bangli?

2. Bagaimana kendala yang dihadapi dalam menyelesaikan kredit
macet pada Bank Mandiri Taspen Kantor Cabang Pembantu

Bangli?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui prosedur penyelesaian kredit macet pada Bank
Mandiri Taspen Kantor Cabang Pembantu Bangli?

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam menyelesaikan
kredit macet pada Bank Mandiri Taspen Kantor Cabang Pembantu

Bangli?

D. Manfaat Penelitian

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat dan kontribusi kepada pihak-pihak sebagai berikut :
1. Bagi Politeknik Negeri Bali
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan
bahan referensi untuk diadakannya penelitian selanjutnya, serta
memahami tentang strategi penyelesaian kredit macet.
2. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan sebagai bahan informasi terhadap
pihak PT. Bank Mandiri Taspen Kantor Cabang Pembantu Bangli
agar lebih memperhatikan prosedur penyelesaian kredit macet.
3. Bagi Penulis Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk riset
selanjutnya, serta dapat memberikan sumbangan pemikiran
berdasarkan disiplin ilmu yang telah diperoleh di Politeknik Negeri

Bali.



E. Metode Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Bank Mandiri Taspen Kantor Cabang
Pembantu Bangli yang beralamat di Jalan Brigjen Ngurah Rai,
Kawan, Kec. Bangli, Kabupaten Bangli

2. Objek Penelitian
Objek dalam Penelitian ini adalah Prosedur Penyelesaian Kredit
Macet Pada Bank Mandiri Taspen Kantor Cabang Pembantu Bangli

3. Data Penelitian

a. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data
kualitatif. Menurut (Sugiyono, 2016:118) “Data kualitatif adalah
suatu proses penelitian untuk memahami fenomena-fenomena
manusia atau sosial dengan menciptakan gambaran yang
menyeluruh dan kompleks yang dapat disajikan dengan kata-
kata, melaporkan pandangan terinci yang diperoleh dari sumber
informan, serta dilakukan dalam latar setting yang alamiah”.
b. Sumber Data
1) Data Primer
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data
primer. Menurut (Sugiyono, 2016:430) “Data primer
merupakan Informasi data yang diperoleh secara langsung

baik melalui observasi dan wawancara yang dapat



memberikan informasi pendukung untuk menjawab pokok
permasalahan dari penelitian ini”.
2) Data Sekunder
Menurut (Sugiyono, 2016:456) “Data sekunder adalah data
yang diperoleh secara tidak langsung dan didapatkan dari
buku yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti”.
c. Teknik Pengumpulan Data
1) Observasi
Menurut Sugiyono, (2016:538) “Observasi merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan secara langsung melalui
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
fenomena-fenomena yang dijadikan objek penelitian”.
2) Wawancara
Penulis melakukan Wawancara secara terstruktur.
Wawancara terstruktur adalah wawancara yang berlangsung
mengacu pada satu rangkaian pertanyaan yang telah
disusun (Alijoyo et al., 2020:210) Dengan cara tanya jawab
langsung (face to face) dengan pihak-pihak yang berkaitan
dengan penelitian.
3) Dokumentasi
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengamati, membaca laporan tertulis seperti buku,

peraturan-peraturan ataupun dokumen-dokumen yang
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dimiliki objek penelitian, terutama yang berhubungan dengan
penelitian (Sugiyono, 2016:482).
4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data ini menggunakan penelitian deskriptif
kualitatif. Menurut Albi Anggito & Johan Setiawan (2018:115)
adalah suatu teknik Analisa berupa deskripsi atau uraian-uraian
dan memaparkan tentang peristiwa atau fakta yang menjelaskan
data yang diperoleh dengan menggambarkan sesuatu yang sesuai
dengan keadaan yang sesungguhnya dan berhubungan dengan

permasalahan sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan”.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari uraian hasil dan pembahasan diatas maka penulis dapat menarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Prosedur yang dilakukan dalam menyelesaikan kredit macet di Bank
Mandiri Taspen Kantor Cabang Pembantu Bangli adalah dengan
cara melakukan penagihan kembali, pendekatan persuasive,
restructuring (penataan kembali), dan penyitaan jaminan. Dengan
dilakukannya prosedur tersebut sehingga dapat menyelesaikan
kredit macet yang akan berpengaruh pada menurunnya tingkat NPL
(Non Performing Loan) pada bank.

2. Kendala yang sering dihadapi di Bank Mandiri Taspen Kantor

Cabang Pembantu Bangli adalah ketika pihak debitur tidak mampu

55
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mengelola usahanya sehingga gagal atau sudah tidak berjalan
(bangkrut), kesulitan menjual agunan karena dari sisi agunan
khususnya di Bangli agunan yang dipakai debitur itu kebanyakan
agunan AYDS (ayahan desa), debitur tidak mengkonfirmasi
sebelumnya jika mereka pindah tempat tinggal, dan adanya sikap

debitur yang beretikad tidak baik.

B. Saran

Adapun saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut :

1. Dalam pemberian kredit pihak bank diharapkan dapat mensurvei
langsung ke rumah calon debitur untuk memastikan bahwa jaminan
yang digunakan oleh calon debitur itu jaminan milik sendiri agar
menghindari permasalahan dalam proses pembayaran kredit.

2. Dalam pemberian kredit selanjutnya, pihak bank perlu memberikan
penyuluhan bisnis kepada calon debitur. Penyuluhan bisnis ini
bertujuan untuk membantu calon debitur memahami persyaratan
dan prosedur kredit di Bank Mandiri Taspen Kantor Cabang
Pembantu Bangli, serta memberikan pengetahuan tentang

manajemen bisnis yang balik.
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